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Abstrak

Pendidikan abad 21 mengharuskan pembelajaran berbasis digital untuk
mendukung proses pembelajaran siswa. Stimulus tersebut menjadi penyelaras antara
kebutuhan belajar siswa dan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan. Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan dan mengembangkan serta mengetahui efektivitas
produk media pembelajaran berbasis website berintegrasi Islam. Media yang
dikembangkan memuat materi pembelajaran Indonesiaku Kaya Budaya yang
dikaitkan dengan kearifan lokal yang ada di Lamongan yang diintegrasikan dengan
Islam. Metode yang digunakan adalah research and development yang menggunakan
lima tahap pengembangan, yaitu analysis, design, development, implementation, and
evaluation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli media mendapatkan
penilaian 94% validasi ahli materi mendapatkan penilaian sebesar 91% dan validasi
ahli pembelajaran mendapat penilaian sebesar 84,4% sehingga media berbasis website
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layak digunakan. Hasil efektivitas media pembelajaran menunjukkan bahwa nilai
rerata siswa pada kelompok eksperimen pada pretest sebesar 39, meningkat menjadi
85 didapatkan dari nilai posttest. Serta hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikan
yang didapat sebesar 0,000 artinya kurang dari 0,05 sehingga ada pengaruh
penggunaan media website terhadap hasil belajar siswa level kognitif. Penggunaan
media website berintegrasi Islam dapat mengurangi kesenjangan dalam pendidikan di
lingkungan madrasah ibtidaiyah.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Google Site, Berintegrasi Nilai-nilai Islam

A. Pendahuluan

Pendidikan abad 21 mengharuskan untuk melakukan proses pembelajaran
dengan mengikuti perkembangan zaman, terutama sebagai seorang guru menjadi
ujung tombak dalam keberhasilan pendidikan (Jannah et al., 2020). Perkembangan
tersebut menjadi argumen yang digunakan oleh akademisi dan masyarakat untuk
mendorong inovasi pada pembelajaran. Terlebih lagi, perubahan revolusi industri
menjadi revolusi society 5.0 dianggap sebagai suatu peluang terhadap madrasah
untuk bersiap menumbuhkan kesiapan kepada siswa memasuki babak baru dalam
dunia pendidikan (Simanjuntak, 2019).

Perkembangan saat ini terus mengalami perubahan, sehingga pendidikan harus
terus berjalan dan diharapkan mampu melewati tantangan zaman yang semakin
berat. Sebab saat ini sumber daya manusia sedang dititikberatkan pada kompetensi
berpikir dan komunikasi serta banyak menggunakan pemanfaatan teknologi yang
sering dikenal dengan abad 21 (Mardhiyah et al., 2021; Siswati, 2019). Berbagai
pengembangan pendidikan di Indonesia terus melalukan inovasi untuk mewujudkan
pembelajaran sesuai dengan abad 21.

Perkembangan teknologi seyogyanya sejalan dengan luaran dari perkembangan
tersebut. Hal demikian menjadi aspek positif antara kebutuhan dan luaran yang
diharapkan dalam pembelajaran. Namun, fakta di lapangan bertolak belakang
dengan harapan yang digaungkan. Hal ini, dapat diketahui bahwa masih ada
beberapa guru yang belum menggunakan komputer, bahwa bagi orang awam belum
mampu mengeporasikan smartphone (Subarkah et al., 2021). Pemanfaatan teknologi
belum sejalan dengan perkembangan teknologi yang diharapkan mampu menopang
kebutuhan belajar siswa.

Poros perubahan dalam hal penggunaan teknologi dalam pembelajaran mulai
dijumpai di berbagai lini pendidikan, salah satunya MI Mambaul Ulum dagan
Lamongan. Berdasarkan hasil observasi, madrasah tersebut mentransformasikan diri
terhadap perubahan paradigma pembelajaran agar berorientasi pada penggunaan
teknologi demi memenuhi kebutuhan belajar siswa. Berbagai inovasi pembelajaran
berbasis teknologi mulai terlaksana di madrasah tersebut. Hanya saja, transformasi
digital tersebut belum terlaksana secara menyeluruh. Ditemukan beberapa faktor
penghambat, diantaranya: 1) gagap teknologi yang dialami guru, 2) sulit menentukan
media teknologi yang tepat, dan 3) belum adanya analisis kebutuhan teknologi pada
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materi dan siswa.

Faktor-faktor tersebut tentu menjadi aspek yang bertentangan dengan visi
perubahan paradigma penggunaan teknologi pada pembelajaran di MI Mambaul
Ulum. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara kepada salah satu guru kelas IV
menyatakan bahwa selama proses pembelajaran belum pernah menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi, khususnya digital website. Padahal ;siswa lebih
bersemangat dan antusias ketika belajar dengan menggunakan media yang menarik
(Hanifah et al., 2022) seperti halnya saat menggunakan media interaktif dan inovatif
seperti menggunakan website (Ramadia et al., 2023). Hal ini telah dibuktikan dari
penelitian lain bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis website dapat
menstimulus semangat siswa, sehingga hasil belajar dapat meningkat (Purwita &
Zuhdi, 2023). Disisi lain penggunaan media pembelajaran memberikan kemudahan
untuk memahami dan menyampaikan maksud atau tujuan dari materi pembelajaran
(Moto, 2019).

Pengembangan media pembelajaran digital berdasarkan website dengan
integrasi Islam memiliki dampak yang signifikan pada peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah dasar. Website sebagai media pembelajaran memberikan akses
yang lebih meluas dan mudah diakses guru, siswa, serta orang tua mengenai
informasi materi pembelajaran yang disampaikan (Peprizal & Syah, 2020). Website
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Google Sites. Situs ini sangat mudah
untuk mengatur dan mempertahankan, menjadikannya ideal untuk digunakan oleh
guru sebagai sumber pembelajaran. Selain itu, media website dapat menjadi inovasi
baru dalam proses belajar karena dapat membantu guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif, menarik, dan efisien. (Meduri et al., 2022).

Mengacu pada penelitian (Putri et al., 2023) mengenai pengembangan media
website google sites juga dapat digunakan dalam mata pelajaran lain yaitu IPAS sebagai
upaya dalam pelaksanaan pembelajaran agar lebih efektif. Selain itu, Situs Google sites
untuk pendidikan dapat menyediakan lingkungan belajar baru bagi siswa, serta
membantu siswa mengatasi situasi belajar yang menantang. Pembelajaran dengan
Google Sites juga dapat diakses dengan cara yang fleksibel, memungkinkan siswa
belajar dengan waktu mereka sendiri. Dengan penambahan media Google Sites pada
pembelajaran IPAS mampu meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa di sekolah dasar.

Fakta lain mengenai pengembangan media pembelajaran website google sites yang
dilakukan oleh (Islanda & Darmawan, 2023) bahwa penggunaan media pembelajaran
Google Sites telah menghasilkan respons positif dari siswa, menunjukkan bahwa siswa
memiliki sikap positif tentang penggunaan media. Dan hasil belajar yang diperoleh
siswa meningkat. Bukan hanya ini saja, fakta baru yang ditemukan dalam penelitian
(Dewi et al., 2023) tentang pengembangan media website pada pembelajaran Pancasila
guna meningkatkan hasil belajar, dalam penelitian (Dewi et al., 2023) Menurut hasil
survei, banyak siswa tidak puas dengan proses belajar karena media belajar yang
digunakan terbatas pada buku teks dan belajar hanya berfokus pada guru, sehingga
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mereka kurang motivasi untuk belajar. Sehingga dari penemuan itu dilakukan
pengembangan media pembelajaran berbasis website yang dapat menjawab masalah
yang ada.

Berdasarkan penelitian lain yang relevan, dalam penelitian ini peneliti
mengembangkan media website pada pembelajaran Indonesia kaya budaya yang
dikaitkan sesuai kondisi kearifan lokal yang ada di Lamongan dan diintegrasikan
dengan nilai-nilai Islam. Sebagai sebuah inovasi, materi pembelajaran yang ada dalam
media website ini menerapkan nilai-nilai Islam yang dikaitkan dengan kondisi
kearifan yang bersifat kelokalan yang ada di Lamongan. Hal ini dilakukan sebagai
upaya menerapkan pembelajaran dengan kurikulum merdeka, dimana pembelajaran
juga harus kontekstual yang bersinggungan secara langsung oleh siswa.

Berdasarkan pemaparan masalah yang ada di MI Mambaul Ulum Dagan
Lamongan, maka tujuan dari penelitian dan pengembangan media digital berbasis
websites berintegrasi Islam antara lain: 1) mengembangkan media pembelajaran
berbasis website berintegrasi Islam pada materi Indonesia kaya budaya kelas IV MI
Mambaul Ulum Dagan Lamongan, 2) untuk mengetahui tingkat efektivitas
penggunaan media pembelajaran digital website berintegrasi Islam di kelas IV MI
Mambaul Ulum Dagan Lamongan.

B.  Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan R&D (Researh and Development) disusun
dengan menggunakan model pengembangan pembelajaran ADDIE dengan 5 tahapan
pengembangan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation

Implement

Gambar 1. Desain Pengembanhan Model ADDIE

(Branch, 2021).

Adapun tahapan-tahapan dalam model pengembangan ADDIE terdiri dari 5
tahapan yaitu (1) Analysis atau Analisis; langkah ini diambil untuk menentukan
kebutuhan siswa dan guru saat melakukan proses pembelajaran, analisis terhadap
kurikulum, capain pembelajaran, kompetensi dan tujuan pembelajaran. (2) Design
atau perancangan; tahap ini merupakan tahap membuat storyboard yang terdiri dari
komponen-komponen media dari segi tampilan, menu, dan isi serta menyajikan
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materi yang tersusun dengan sistematis sesuai dengan kurikulum merdeka yang akan
dikembangkan berupa media pembelajaran digital berbasis website. (3) Development
atau Pengembangan; pada tahap ini, proses memperluas media pembelajaran website
dan melakukan verifikasi validasi pada semua aspek meliputi desain, materi, dan
pembelajaran. (4) Implementation atau Implementasi; tahap melakukan uji coba
kepada kelas IV siswa.(5) Evaluation atau Evaluasi; tahap ini melibatkan melakukan
review produk yang telah dikembangkan.

Langkah awal setelah produk dikembangkan adalah dilakukan uji validasi
kepada ahli desain, materi, dan pembelajaran. Tujuan dari dilakukannya uji validasi
ini adalah untuk melakukan penilaian terhadap produk, dan mendapatkan masukan
serta saran untuk kemudian dilakukan perbaikan. Jika produk sudah mendapatkan
kevalidan dari para ahli, maka produk dapat dilakukan uji coba. Desain uji coba
dalam penelitian ini adalah menggunakan quasi experimental dengan non-equivalent
control group yaitu terdiri dari dua kelompok; kontrol dan eksperimen (Shrout, 1980).
Kelompok kontrol merupakan kelompok pembanding dimana kelompok ini selama
proses pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran (Samsu, 2017) digital
website. Sedangkan kolompok eksperimen adalah kelompok yang menerapkan media
pembelajaran (Samsu, 2017) digital berbasis website. Subjek uji coba dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IV di MI Mambul Ulum Dagan Lamongan.

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian dan
pengembangan ini terdiri dari observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran secara langsung didalam kelas.
Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV untuk mengalisis kebutuhan siswa di
sekolah. Angket dalam penelitian ini berupa angket pertanyaan yang diberikan
kepada para ahli untuk mendapatkan penilaian dari sebuah produk. Tes dalam hal
ini berupa soal yang diberikan kepada siswa untuk mengukur capaian dan tujuan
pembelajaran siswa menggunakan produk. Dokumentasi berupa foto kegiatan
penelitian dari mulai observasi hingga kegiatan pelaksaan uji coba produk kepada
siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
validitas produk dan analisis hasil pretest dan posttest. Kevalidan produk yang
dikembangkan diukur dengan penilaian instrumen angket yang berisikan pertanyaan
dan isian jawaban dengan pedoman penilaian skala likert yang berkisar antara 1
sampai 5. Rumus yang digunakan untuk mengukur kevalidan produk sebagai
berikut. (Bahari et al., 2023):

P= <x100%
Keterangan :

P = Nilai akhir

F = Perolehan skor
N = Skor maksimal
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Tingkat kategori hasil persentase kevalidan produk dapat dikonversikan dalam
tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Kriteria Pencapaian Kevalidan

No Tingkat Pencapaian  Kriteria

1 85 % <x <100 % Sangat Valid

2 71 % <x<84 % Valid

3 55 % <x<70 % Cukup Valid

4 40 % <x <54 % Kurang Valid
5 0%<x<39% Tidak Valid

Sedangkan uji keefektifan produk media pembelajaran berbasis website dapat
diketahui melalui peningkatan pemahaman siswa yang diukur dengan hasil posttest
pada materi Indonesia kaya budaya sesuai dengan kompetensi dasar yang dilakukan
oleh kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Ada pun rumus uji-t yang
digunakan sebagai berikut (Artaya, 2018):

e X, — X,
(n, — 1)S2 + (n, — 1)S? (_1_ _1_)
2 n+ np,—2 n, N,
Keterangan
t = Hasil perhitungan uji-t
X1 =Rata-rata sebelum perlakuan
X2 - Rata-rata sesudah perlakuan
n1 =Jumlah sampel sebelum perlakuan
12 -Jumlah sampel sesudah perlakuan
512 - Varians sebelum perlakuan
S22 = Varians sesudah perlakuan

Berdasarkan rumus tersebut maka hasil nilai signifikansi > 0,05 atau 5%
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh untuk menggunakan media pembelajaran.
Sebaliknya, jika signifikansi < 0.05, ada pengaruh untuk menggunakan media
pembelajaran pada hasil belajar. (Nalasari et al., 2021).

C. Hasil dan Diskusi

1. Pengembangan Media Digital Website Berintegrasi Islam

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini berupa media
pembelajaran digital berbasis website berintegrasi Islam untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas IV MI Mambaul Ulum Dagan Lamongan. Model pengembangan
ini mengacu pada model ADDIE. Model ini digunakan karena memiliki kelebihan
yang sederhana dibandingkan dengan model pengembangan lainnya (Sugihartini &
Yudiana, 2018). Sintaks dalam model pengembangan ini telah banyak digunakan
dalam proses pengembangan yang dapat menghasilkan produk yang layak dan
sesuai kebutuhan.
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Analysis, pada tahap analisis langkah awal yang dilakukan untuk mengkaji
kurikulum yang digunakan di madrasah, capaian pembelajaran yang hendak dicapai
atau tujuan pembelajaran, dan menganalisis kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil
observasi peneliti di MI Mambaul Ulum Dagan Lamongan menggunakan kurikulum
merdeka. Adapun materi yang digunakan adalah Indonesiaku Kaya Budaya dengan
capaian pembelajaran siswa dapat mengetahui dan memahami kearifan lokal yang
ada di lingkungan sekitar, mengetahui manfaat dari adanya kearifan lokal di
lingkungan sekitar. Sementara itu materi yang dimuat dalam media pembelajaran
adalah kearifan lokal daerah Lamongan, budaya-budaya yang dimiliki di daerah
Lamongan, dan Manfaat dari keberagaman serta semua materi yang disajikan
diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam.

Selanjutnya, pada tahap analisis masalah dan kebutuhan siswa peneliti juga
melakukan wawancara secara lansung dengan guru kelas IV di MI Mambaul Ulum
Dagan Lamongan. Hasil wawancara tersebut adalah bahwa masih banyak siswa yang
merasa kesulitan dalam memahami materi kearifan lokal yang ada di Lamongan, hal
ini karena adanya keterbatasan materi. Selain itu, banyak sekali siswa yang merasa
cepat bosan dan kurang memperhatikan pembelajaran berlangsung hal ini karena
guru belum pernah menggunakan media selain buku paket yang tersedia. Bukan
hanya itu, penggunaan media pembelajaran digital website berintegrasi Islam belum
pernah dipergunakan dalam pembelajaran.

Tahap kedua yaitu Design atau perancangan, tahap ini dilakukan sesudah
peneliti melakukan tahap analisis kebutuhan kepada siswa. Langkah selanjutnya
adalah peneliti melakukan perancangan, adapun sintaksnya adalah menentukan
tampilan dari media pembelajaran, menyusun komponen yang akan dimasukkan
dalam media, membuat video pembelajaran khususnya video ini merepresentasikan
kondisi kearifan lokal dan budaya yang ada di Lamongan, menentukan jenis font,
menentukan gambar-gambar pendukung, dan menyusun instrumen penelitian untuk
melakukan uji kevalidan produk.

Tahap ketiga yaitu development atau pengembangan. Di tahapan ini peneliti
melakukan penggabungan komponen yang sebelumnya sudah dilakukan
perancangan isi untuk media pembelajaran. Isi dari media google sites ini terdiri dari
menu tentang, materi, video, kuis, daftar pustaka, dan profil pengembang. Setelah
produk sudah dijadikan pada tahap ini, langkah selanjutnya adalah dilakukan proses
penilaian atau validasi kepada ahli desain, hasil validasi kepada ahli desain terdapat
revisi mengenai tampilan awal produk untuk diberikan judul sesuai materi yang
digunakan sehingga dapat menarik siswa. Hasil revisi disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Menu Tampilan Awal

Secara keseluruhan penilaian dari ahli desain dari aspek penggunaan,
kompatibilitas, pengelolaan, pemanfaatan kembali, komunikatif dan visual. Semua
aspek yang disajikan hampir memiliki penilaian sangat baik. Saran dan masukan
yang diberikan oleh validator hanya berkaitan dengan konsistensi penggunaan warna
dari awal hingga akhir. Dan menambahkan informasi pengembang dibagian bawah
desain media pembelajaran.

Sedangkan penilaian dari ahli materi mendapatkan saran untuk menambah
mengenai integrasi Islam didalam materi. Hasil revisi disajikan pada gambar 3.

I oonesios Kava sucara p—

Gambar 3. Menu Tampilan Materi
Gambar 3. merupakan saran dari ahli materi untuk menambahkan materi yang
dikaitkan dengan lingkungan sekitar yang menjadi ciri khas dan yang dikaitkan
dengan integrasi Islam. Selain menambahkan dengan integrasi Islam dalam media
pembelajaran juga ditambahkan mengenai budaya religious dan toleransi yang ada
di desa Lamongan.
2. Efektivitas penggunaan Media Digital Website Berintegrasi Islam
Efektivitas media pembelajaran dilakukan pada tahap implementation atau
penerapan kepada siswa kelas 1V, pada tahap ini media digital website berintegrasi
Islam yang telah dikembangkan dan telah mendapatkan nilai kevalidan produk
sehingga layak digunakan. Uji coba kegiatan awal yaitu dengan memberikan pretest
kedua kelompok kontrol dan eksperimen guna mengukur kemampuan awal siswa
dan pemahaman awal siswa mengenai materi. Setelah itu, untuk kelas kontrol
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dilakukan pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran dan untuk
mengukur capaian pembelajaran dilakukan posttets. Sedangkan selama percobaan,
siswa kelompok eksperimen didorong untuk menggunakan media pembelajaran
digital berdasarkan berbasis website dengan integrasi Islam. Setelah itu, siswa diberi
posttest untuk menilai kemampuan belajar siswa.

Hasil peningkatan media digital website berintegrasi Islam juga didukung dari
hasil belajar kelompok kontrol dan eksperimen. Untuk kelompok kontrol dilakukan
pretest guna mengukur kemampuan awal siswa dan nilai nya adalah sebesar 35 dan
rerata nilai postest sebesar 42. Sedangkan pada kelompok eksperimen nilai rerata
pretest adalah 39 dan setelah diberikan perlakuan dengan media kemudian dilakukan
postest rerata nilai yang didapatkan adalah 85. Sehingga dari nilai pretest dan postest
dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa.

Uji efektifitas digunakan untuk membandingkan hasil belajar siswa dalam
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dari kegiatan pretest dan postest yang
telah dilakukan. (Harsiwi & Arini, 2020). Namun sebelum dilakukan uji-t tahap awal
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas (Usmadi, 2020). Tes normalitas
digunakan untuk menilai apakah kedua kelompok tersebut secara normal
didistribusikan. (Hamasha et al., 2022), sedangkan tes homogenitas menentukan
homogenenitas siswa di kelas. (Zhou et al., 2023). Hasil uji normalitas disajikan pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 0.203 21 0.024 0.928 21 0.124
Kontrol
Pretest 0.195 21 0.036 0.919 21 0.082
Eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction

Pada Tabel 2. menunjukkan hasil dari Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk.
Sebab jumlah populasi yang kecil atau populasi yang digunakan kurang dari 100
siswa(Fang & Yang, 2019). Dasar dari normalitas yang digunakan adalah apabila nilai
sig>0,05 maka data yang diperoleh normal, namun apabila nilai sig < 0.05 maka data
yang diperoleh tidak normal. Pedoman ini juga digunakan pada uji homogenitas.
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dalam uji normalitas nilai Signifikan yang
didapatkan dari kelompok kontrol sebesar 0,124 yang menandakan bahwa nilai sig
0,124>0,05 artinya data kelas kontrol normal. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai
signifikan sebesar 0,082 yang diartikan bahwa 0,082>0,05 artinya normal.

Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji homogenitas, dan hasilnya disajikan
pada tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 S
Hasil Based on 277 1 41 0103

Mean
Based on 1.407 1 41 0242
Median
Based on 1407 1 26.981 0246
Median
and with
adjusted
df

Based on
trimmed
mean

o

J1
%
-t

4 0117

Berdasarkan Tabel 3. hal yang perlu dilihat yaitu pada bagian hasil Based on Mean
yang menunjukkan bahwa nilai signifikan yang didapatkan adalah 0,103 yang
menunjukkan bahwa 0,103>0,05 sehingga dapat diartikan bahwa kedua kelompok
tersebut adalah homogen. Sehingga, diketahuinya bahwa kedua kelas tersebut
normal dan homogen maka syarat untuk dilakukan uji-t telah terpenubhi.

Hasil dari uji-t yang yang dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Samples Test

Independent Samples Test

Levene's Testfor
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sg t daf tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Hasl Equal 2774 0103 | -10613 41 0.000 42 489 4005 | -30574 34404
variances
assumed
Equal -10731 34809 0.000 42 489 399 | -30529 3450
variances
not
assumed

Tabel 4 menunjukkan perolehan output dari uji-t. Dikarenakan kedua kelompok
sudah normal dan homogen maka yang perlu diperhatikan dalam uji t adalah bagian
Equal variances assumed. Pada bagian tersebut melihat nilai pada Sig. (2-tailed) yang
menunjukkan hasil yang didapatkan adalah 0.000 dasar pengambilan keputusan pada
uji-t adalah apabila nilai Sig 2-tailed > 0,05 maka tidak ada pengaruh produk terhadap
hasil belajar siswa. Akan tetapi, apabila nilai Sig 2-tailed < 0,05 artinya ada pengaruh
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produk terhadap hasil belajar siswa. Sehingga dari tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai
Sig. 2-tailed sebesar 0.000 < 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa produk yang
digunakan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Media pembelajaran yang dirancang interaktif dan inovatif dapat memberikan
dampak yang positif siswa(Maritsa et al., 2021). Memberikan rasa nyaman kepada
siswa, mengurangirasa bosan kepada siswa. Media pembelajaran yang dirancang dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan tepat sasaran dapat membantu guru
menyampaikan pembelajaran kepada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik(Haleem et al., 2022).

Evaluation merupakan tahap terakhir yang dilakukan untuk mengetahui
kevalidan dan meningkatkan mutu dari media pembelajaran digital berbasis Website
berintegrasi Islam yang telah dikembangkan. Pada tahap akhir ini, media juga ditinjau
kembali setelah dilakukan uji coba kepada siswa. Sehingga nantinya peneliti juga
dapat mengembangkan media lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil belajar siswa setelah menggunakan media digital website
berintegrasi Islam bahwa media pembelajaran sangat diperlukan oleh siswa. Media
pembelajaran merupakan alat yang digunakan guru untuk menyampaikan pesan
kepada siswa supaya tujuan pembelajaran tercapai (Wulandari et al., 2023).
Meningkatnya hasil belajar siswa membuktikan bahwa media digital website google
sites dapat memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, menjadikan proses pembelajaran
menjadi terkesan dan bermakna. Materi Indonesia Kaya Budaya yang di integrasikan
dengan nilai-nilai Islam merupakan inovasi baru dalam menyampaikan materi
mengenai kekayaan budaya yang dimiliki oleh Indonesia, mengintegrasikan bahwa
keanekaragaman di Indonesia juga terdapat nilai-nilai Islami didalamnya. Pesatnya
dunia teknologi yang menyebabkan siswa bahkan masyarakat dengan mudah
mengakses apapun dari mancanegara. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran di
era digital saat ini nilai-nilai keislaman juga harus ditekankan kepada siswa, supaya
siswa tumbuh dengan norma dan ajaran Islam. Pengembangan media website
berintegrasi Islam menjadi sebuah terobosan yang dapat berpotensi dalam
mengurangi kesenjangan dalam pendidikan di lingkungan madrasah ibtidaiyah.
Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran digital berbasis website
berintegrasi dengan Islam menjadi media yang dapat memperkenalkan kearifan lokal
di Lamongan yang di integrasikan nilai-nilai Islam hal ini supaya siswa dapat
menguasai kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam kehidupan sehari-hari.

D. Simpulan

Media pembelajaran berbasis wesbite yang telah dikembangkan adalah google
sites yang terintegrasi dengan nilai keislaman yang dikembangkan menggunakan
pendekatan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: Amnalysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. Memperoleh penilaian dengan kategori yang sangat
valid sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji
validasi ahli media mendapatkan nilai 94% dengan kategori sangat valid, ahli materi
mendapatkan nilai 91% dengan kategori sangat valid, dan dari ahli pembelajaran
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mendapatkan nilai 84,4% dengan kategori valid. Hasil uji coba siswa menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 39 pada saat pretest; Setelah perlakuan,
nilai rata-rata mengalami kenaikan menjadi 85 pada saat posttest. Nilai rata-rata pretest
pada kelompok kontrol adalah 35, sedangkan nilai rata-rata posttest kelompok kontrol
adalah 42. Sedangkan dari hasil uji-t menunjukkan bahwa pada Sig. (2-tailed) sebesar
0.000 yang berarti bahwa hasil uji t > ,05 maka ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti
berharap media website ini dapat dilanjutkan dengan penelitian yang lebih baru.
Media website dapat diproduksi dengan materi lain dan dilakukan tidak hanya di
kelas empat sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah.
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